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I PENDAHULUAN
Merajan keluarga Arya gajah Para di
Desa Banyuatis kecamatan banjar Kabupaten
Buleleng terdapat satu bangunan yang bernama
Palinggih Dewa Hyang Cik yang dalam
konsepsi agama Hindu tidak termasuk dalam
kelompok Dewa dan leluhur agama Hindu.
Hampir setiap merajan keluarga besar Arya
Gajah Para memiliki palinggih ini, seperti yang
terkenal di Merajan keluarga Arya gajah Para
di desa Banyuatis. Tentunya menjadi sangat
unik keberadaan palingih ini dalam merajan
ABSTRACT
Palinggih God of the Lord Cik worships God or figure from the Chinese state so that its
palinggih form is characterized in red and wear the equipment such as Konhucu or Buddhist
religious shrine. The results of this study are: (1) The form of (a) the catastrophic murders of the
Chinese by the Arya Gajah Para family were then conceived and on the advice of families who
took the wife of China to build the Palinggih god of the Lord Cik, (b) the complex of Arya Gajah
Para (c) Palinggih God Almighty in it there are several parts that is the existence of Palinggih
god goddess of Syahbanadar god and God of Miss Cik (d) the way of worship using banten but
there are special tools such as religious ritual konhucu. (e) The means used are all red in color
such as paints, mugs, decorations, incense and so on red. (2) Functions consist of (a) increasing
trust and confidence in God, (b) heritage legacy will remain awake. (c) social life with fellow
Arya Gajah Para family members remain in the family. (d) a combination of two cultures, namely
Chinese and Balinese culture. (3) The value of socioreligius education consists of (a) social
education that is family given learning about the importance of social life (b) religious education
is given learning that is very important belief and belief (c) behave (d) aesthetics / beauty education
that is the media in awareness of the importance of the importance of the society in raising the
faith and hostility of devotion. (e) this life will not be peaceful without tolerance with one another
or outside the tribe and religion. (f) Palinggih Dewa Hyang Cik people are taught to always
maintain, improve harmony between family, tribal and religion.
Keywords: Palingging God of Miss God, Perspective, Sosioreligius Education
salah satu keluarga umat Hindu di Bali. Karena
palingih ini yang di puja adalah Dewa atau
tokoh dari negeri Cina sehingga bentuk
palinggih-nya bercirikan berwarna merah dan
memakai kelengkapan seperti tempat suci
agama Konhucu atau Budha.
Berbagai keunikan lainnya seperti sarana
upacara, dupa dan pakaian palinggih-nya harus
berwarna merah, mantra yang digunakan ada
bahasa Cina-nya dan bangunan palinggih-nya
harus ada di dalam kompleks kawitan Arya
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Gajah Para Desa Banyuatis. Tentunya menjadi
sangat unik untuk dilakukan penelitian yang
lebih mendalam untuk mengetahui makna
teologi dan ideologi agama Hindu yang terdapat
dalam kompleks tempat suci keluarga Hindu
di Desa Banyuatis. Sehingga pendekatan
multikultur dan sosioreligius menjadi pokok
penelitian ini untuk dapat memaparkan teologi
dan ideologi secara sosioreligius keberadaan
Palinggih Dewa Hyang Cik untuk dapat
dipahami oleh masyarakat di Desa Banyuatis
secara khusus dan masyarakat Hindu di Bali
secara umum. Maka judul penelitian ini yaitu
“Eksistensi Palinggih Dewa Hyang Cik di
Merajan Arya Gajah Para Desa Banyuatis
(Perspektif Sosioreligius)”.
II PEMBAHASAN
2.1 Bentuk Palinggih  Dewa Hyang Cik Di
Merajan  Arya Gajah Para
1. Struktur Merajan Arya Gajah Para
Struktur secara umum dari keberadaan
Palinggih  Dewa Hyang Cik dalam komplek
Merajan  Arya Gajah Para Desa Pakraman
Banyuatis. Untuk lebih mengetahui secara jelas
keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik dalam
komplek merajan  peneliti sajikan struktur
secara umum dari merajan  Arya Gajah Para
desa Banyuatis yaitu seperti berikut ini.
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Keterangan:
1. Palinggih  Bhatari Uma
2. Palinggih  Menjangan Salwang
3. Palinggih  Ayu Pesaren Sari
4. Palinggih  Surya
5. Palinggih  Gedong Simpen
6. Palinggih  Kemulan
7. Palinggih  Kawitan Kompyang
8. Palinggih  Bhatara Limas Sari
9. Palinggih  Bhatara Limas Catu
10. Palinggih  Rambut Sedana
11. Piasan
12. Piasan
13. Komplek Palinggih  Panti
14. Komplek Palinggih  Dewa Hyang Cik
Berdasarkan penjelasan gambar tersebut
di atas sudah sangat jelas menggambarkan
bahwa Palinggih  Dewa Hyang Cik berada
dalam satu kompleks merajan  Arya Pajah Para
desa Banyuatis walau berada dalam sub
kompleks tersendiri. Walau demikian sub
kompleks tersebut masih dalam satu wilayah
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kompleks merajan  Arya Gajah Para yang mana
penyungsungnya juga adalah para umat atau
warga yang menyungsung merajan  Arya Gajah
Para secara keseluruhan.
2. Bentuk Khusus Palinggih  Dewa Hyang
Cik Di Merajan  Arya Gajah Para
Adanya akulturasi budaya tersebut tidak
semata-mata terjadi karena kesalahan leluhur
terdahulu melainkan adanya unsur kesengajan
dari keluarga Arya Gaja Para dari proses
perkawinan namun diperkluat dengan adanya
perselisihan yangmenyebabkan adanya
kematian.  Palinggih  di dalam bangunan besar
Dewa Hyang Cik tersebut. Didalamya seperti
halnya sebuah Konco atau tempat suci agama
Konhucu salah satunya terdapat Palinggih
Dewa Kwe Seng Ong yang berada tepat berada
paling kana gambar. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Suryani (wawancara, 23
Juni 2016) menjelaskan bahwa “Palinggih
Dewa Kwe Seng Ong  juga disebut sebagai
stana Dewa Pemimpin (dewa yang
membukakan pintu). Dalam hal ini adalah pintu
kehidupand an pintu kematian dan juga
keterkaitan dengan pintu surga dan neraka”.
Palinggih  Dewa Hyang Cik memang
benar-benar khusus tempat pemujaan para
dewa yang menguasai alam kematian. Seperti
pada gambar terdapat Palinggih  yang berada
ditengah-tengah dari tiga Palinggih  yang
merupakan Palinggih  Dewa Hyang Cik itu
sendiri. Sedangkan disamping kiri Palinggih
utama Dewa Hyang Cik terdapat satu Palinggih
yang bernama Palinggih  Chee seeyi (dewa
uang) atau yang disebut dewa Mas syahbandar.
Kemudian di depan ketiga Palinggih  tersebut
terdapat tempat pembakaran dupa yang mana
pas didepan Palinggih  Dewa Hyang Cik
terdapat patung binatang yaitu binatang
harimau.
Tata cara pemujaan di Palinggih  Dewa
Hyang Cik memiliki kesaman dengan proses
atau tata cara bersembahyang pada umumnya
di Konco atau tempat suci agama Konhucu.
Tentunya hal ini lebih memperkaya sistem ritual
keagaman yang berada di merajan  Arya Gajah
Para Desa Banyuatis selain mengggunakan
sarana banten pada Palinggih  lainnya juga
diPalinggih  Dewa Hyang Cik saat Piodalan
juga tata caranya seperti halnya sembanhyang
agama Konhucu. Secara bergantian seluruh
keluarga Arya Gajiah Para Desa banyuatis
melakukan persembahyangan di Palinggih
Dewa Hyang Cik ini. Tentunya hal ini
membuktikan bahwa kercayaan keluarga Arya
Gajah Para sangat besar terhadap kekuatan dan
keberadaan dewa-dewa daklam konsep agama
Konhucu. Namun jika diperhatikan dari sudut
pandang ajaran agama Hindu, dewa-dewa yang
disebutkan tadi juga ada dalam ajaran agama
Hindu. Tentunya dengan kesaman ini yang
membuat keluarga Arya Gajah Para melakukan
pemujaan ini bahwa dewa-dewa yang dipuja
tersebut hanyalah berbeda nama dan bentunya
tetapi esensinya dan tujuannya sama.
2.2 Fungsi Palinggih  Dewa Hyang Cik Di
Merajan  Arya Gajah Para
1. Fungsi Religius
Fungsi religius yang dimaksud adalah
keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
sebenarnya memiliki fungsi untuk menjaga dan
meningkatkan sradha bhakti kepda Tuhan dan
segala manifestasinya. Keluarga Arya Gajah
Para menjadi taat dan selalu melakukan
persembahyangan di Palinggih  Dewa Hyang
Cik sehingga secara tidak langsung keyakinan
dan iman mereka menjadi lebih baik dan
mantap. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Suryani (wawancara, 13 Juni 2016)
menjelaskan bahwa “keberadaan Palinggih
Dewa Hyang Cik sangat bermanfaat dalam hal
meningkatkan jiwa spiritualitas keluarga walau
sebelumnya didasarkan pada kewajiban dan
ketakutan karena berhubungan dengan
keselamatan keluarganya”.
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para yang terdapat di
Desa Pakraman Banyuatis sesuai dengan
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konsep ajaran agama Hindu khususnya Bhakti
Marga Yoga, karena masyarakat di Desa
Pakraman Banyuatis dari dulu sampai sekarang
masih memiliki rasa cinta dan bhakti yang
tinggi kepada beliau melalui Palinggih  Dewa
Hyang Cik. Palinggih  Dewa Hyang Cik sampai
saat ini digunakan oleh keluarga Arya Gajah
Para di Desa Pakraman Banyuatis untuk
memuja Tuhan Yang Maha Esa beserta segala
manifestasi-Nya serta tidak melupakan roh suci
leluhurnya.
2. Fungsi Pelestarian Peninggalan Leluhur
Sudaya (wawancara, 15 Juni 2016)
menyatakan bahwa pemujaan Palinggih  Dewa
Hyang Cik pada merajan  Arya Gajah Para di
desa Pakraman Banyuatis mempunyai dampak
yang positif untuk pelestarian peninggalan
leluhur yang diwariskan secara turun temurun.
Agar keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para tetap eksis
sepanjang waktu dan tidak pudar di era
globalisasi. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan keluarga Arya Gajah Para di desa
Pakraman Banyuatis di dalam
mempertahankan pelestarian pemujaan
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya
Gajah Para yaitu dengan mengadakan
pemujaan setiap Purnama dan Tilem.
Sudaya juga menambahkan pemujaan
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya
Gajah Para di desa Pakraman Banyuatis yang
disungsung oleh keluarga Arya Gajah Para
sangatlah positif karena Palinggih  tersebut
merupakan peninggalan leluhur yang hanya
terdapat di Merajan  Arya Gajah Para desa
Pakraman Banyuatis yang harus dilestarikan
agar keberadaannya tetap eksis dan dapat
diwariskan kepada generasi muda di keluarga
Arya Gajah Para desa Pakraman Banyuatis
secara turun-temurun.
Hal ini berhubungan dengan konsep Desa
Dresta yaitu suatu tradisi yang ada di suatu desa
atau wilayah tertentu saja. Seperti halnya di
Desa Pakraman Banyuatis, melaksanakan
pemujaan terhadap Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan/Ida Sang
Hyang Widhi Wasa. Jika dikaitkan dengan kitab
suci Weda dan susastra Hindu tidak ditemukan
bahwa memuja Tuhan dapat dilakukan melalui
media Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan
Arya Gajah Para, namun karena konsep
keyakinan keluarga Arya Gajah Para yang
bersifat lokal genius sangatlah kental maka
tradisi pemujaan Palinggih  tetap dipertahankan
sampai sekarang. Salah satu ciri utama orang
beragama Hindu adalah percaya dan bhakti
kepada Tuhan. Secara rohaniah orang boleh saja
berbhakti kepada Tuhan di mana saja dan kapan
saja. Karena Tuhan menurut keyakinan Hindu
berada di mana-mana atau disebut Wyapi
wyapaka dan juga dengan bahasa apapun juga.
Tuhan diyakini mengerti semua bahasa. Karena
bahasa memuja Tuhan yang paling utama
adalah bahasa hati nurani.
3.  Fungsi Sosial
Lingga (wawancara 24 Juni 2016)
menjelaskan bahwa “keberadaan Palinggih
Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
sebenarnya memberikan manfaat sosial yaitu
selalu berkumpulnya keluarga Arya Gajah Para
unutk selalu berdoa dan sembahynag di
Palinggih  ini. Selain itu akibat adanya
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya
Gajah Para menyebabkan adanya hubungan
sosial antara keluarga Arya Gajah Para dengan
kelompok yayasan di Konco Singaraja”.
Memperhatikan penjelasan informan
tersebut di atas sudah jelas dipaparkan bahwa
keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik di
Merajan  Arya Gajah Para memiliki fungsi
sosial yaitu dalam hal membina hubungan
antara sesama keluarga Arya Gajah Para di desa
Banyuatis dan juga sekaligus terbinanya
hubungan sosial antara keluarga Arya Gajah
Para di desa Banyuatis dengan masyarakat yang
beragama Konhucu di Konco Singaraja.
Hubungan tersebut dari seringnya warga atau
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umat Konhucu dari Kkonco Singaraja
memberikan masukan dan saran dan bahkan ke
merajan  Arya Gajah Para yang ada di desa
Banyuatis untuk berinteraksi. Sehingga hal ini
menciptakan hubungan sosioreligius yang
semakin lama semakin erat hingga sekarang.
4. Fungsi Akulturasi Budaya
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang
Cik di Merajan  Arya Gajah Para di desa
Banyuatis berfungsi sebagai wahana atau
tempat mengakulturasikan dua budaya yaitu
budaya Cina dan budaya Bali. Hal ini sudah
sangat jelas terlihat dari keberadaan Palinggih
Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
yaitu suatu tempat suci dengan bentuk, proses
dan bahasa Cina berpaham agama Konhucu
berada dalam tempat suci keluarga Hindu.
Selain dari pada itu adanya kolaborasi bentuk
kebudayaan dari sudut pandang bangunannya
yaitu percampuran bentuk tempat suci agama
Konhucu dengan budaya Cinanya dan budaya
arsitektur Bali dengan paham agama Hindunya.
Bentuk bangunan, tata cara
persembahyangan dan sarannya sengaja
dikolaborasikan atau diakulturasikan
sedemikian rupa sehingga terbentuklah bentuk
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya
Gajah Para seperti di atas. Terlihat adanya
percampuran arsitektus budaya bali dan Cina
yang kedua dipadukan menadi harmonis.
Demikian juuga tatacara peribadatan dan
sarananya diakulturasikan sedmikian rupa
sehingga walau penganutnya beragama Hindu
memuja nama-nama dewa dalam agama
Konhucu tetapi tempat sucinya berada di
merajan  umat beragama Hindu dengan tidak
melupakan juga bentuk tepat suci atau ciri khas
tempat suci budaya Cina beragama Konhucu.
2.3 Nilai Pendidikan Sosioreligius di
Palinggih  Dewa Hyang Cik Di
Merajan  Arya Gajah Para
1. Pendidikan Sosial
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para selain
memberikan fungsi sosial juga memberikan
dampak berupa pendidikan sosial secara
langsung bagi keluarga Arya Gajah Para di desa
banyuatis. Keluarga Arya Gajah Para dengan
secara tidak sengaja sudah belajar berinteraksi,
belajar saling menghargai, belajar berkump[ul,
berkomunikasi, menerima pendapat orang lain
antar sesama keluarga Arya Gajah Para. Yang
lebih penting adalah dengan Palinggih  Dewa
Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
keluarga Arya Gajah Para mulai belajar
menerima pendapat orang-orang dari Konco
Singaraja dalam hal pemugaran Palinggih
Dewa Hyang Cik  agar seperti Konco. Tentunya
hal tersebut memberikan pendidikan sosial
secara langsung dalam hal berinteraksi,
menerima pendapat dan bekerja bersama-sama
dengan orang diluar keluarga dan agama Arya
Gajah Para.
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para  dapat
memberikan pendidikan sosial secara langsung
bagi keluarga Arya Gajah Para untuk bisa hidup
bersama, saling menghargai, menerima
pendapat, berinteraksi dan sebagainya. Manusia
pada hakekatnya adalah makhluk sosial,
makhaluk yang senantiasa hidup bersama dan
ingin meujudkan keselarasan, keserasian, dan
keharmonisan, maka keselarasan, keserasian
dan keharmonisan perlu tetap di jaga. Manusia
adalah makhluk sosial yang tidak bisa idup
sendiri, tanpa bantuan orang lain. Artinya
manusia berkewajiban untuk menghormati dan
menghargai masyarakat lainnya agar tercipta
keharmonisan dan kebahagiaan.
2. Pendidikan Religius
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para menjadi wahana
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atau sarana menjaga dan mengembangkan
kepercayaan, keyakinan dan religiusitas seluruh
anggota keluarga Arya Gajah Para di desa
Banyuatis. Keberadaan Palinggih  Dewa
Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para mampu
membangkitkan kesadaran umat untuk selalu
melakukan persembahyangan, selalu
melaksanakan upacara keagaman dan
senantiasa menjaga kelestariannya.
  Pemujaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para yang dilakukan
oleh keluarga Arya Gajah Para di desa
Banyuatis mengajarkan ketulusikhlasan dari
keluarga yang melakukan upacara, untuk
mendapatkan anugrah dari Ida Sang Hyang
Widhi Wasa yaitu terbebasnya bayi dari leteh
(kekotoran), serta mala (bencana) yang melekat
pada dirinya. Pemujaan di Palinggih  Dewa
Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
didasarkan atas keyakinan (sradha) yang kuat.
Yang mana keluarga Arya Gajah Para meyakini
dengan senantiasa melakukan pemujaan
Palinggih  Dewa Hyang Cik keluarga akan
terhindar dari kesialan, malapateka dan
musibah. Selain itu keluarga percaya akan
memperoleh keselematan, kebahagiaan,
ketenangan dan kesejahteraan. Nilai sradha atau
keyakian seperti ini akan terus tumbuh dari
generasi kegenerasi, selain untuk
menyelamatkan setiap orang dari ketidak
percayaan dan penolakan terhadap agama
Hindu juga menyelamatkan budaya leluhur
yang tidak ternilai harganya.
3. Menanamkan Pendidikan Etika
Keberadaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para sebenarnya media
dalam membelajarkan seluruh keluagra besar
Arya Gajah Para di desa Banyuatis tentang
etika, sopan santun kepada sesama keluagra dan
kepada orang lian. Leluhur sudah mengajarkan
kepada generasinya dampak dari tidak memiliki
etika menyebabkan adanya perselisihan dan
menyebabkan adanya malapetaka. Dalam
pemujaan di Palinggih  Dewa Hyang Cik di
Merajan  Arya Gajah Para memberikan
pendidikan etika untuk saling menghormati
walu beda suku, bangsa dan agama. Penerimaan
budaya, adat dan kepercayaan orang Cina
merupakan bentuk etika leluhur terdahulu yang
diwariskan kepada generasinya. Adapun nilai
etika yang terdapat pada pemujaan Palinggih
Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
yaitu dari cara keluarga meyakini dan
mensakralkan keberadaan Palinggih  Dewa
Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para. Dalam
hal ini, dapat dilihat pada saat keluarga Arya
Gajah Para di Desa Pakraman Banyuatis
melakukan pemujaan yang mana pada waktu
melakukan persembahyang sehari-hari minimal
memakai  pakaian adat madya dan juga kadang
mempergunakan sarana dan prasarana seperti
orang Cina.
Secara tidak langsung, aturan tersebut
dapat mengakibatkan bahwa manusia
sebenarnya tidak bisa hidup dengan bebas
secara mutlak. Dalam artian manusia harus
bersedia sedikit mengorbankan waktunya untuk
kepentingan bersama. Sehingga aturan yang
sifatnya mutlak serta adat yang kental pasti
dimiliki oleh setiap manusia sebagai umat
beragama, terutama keluarga Arya Gajah Para
di Desa Pakraman Banyuatis. Demikian pula
halnya suatu sifat dari sikap pribadi yang setia,
tulus hati dan jujur di dalam memuja Ida Sang
Hyang Widhi Wasa. Hal tersebut merupakan
sikap yang sederhana dan paling menonjol yang
dilakukan masyarakat pada saat melakukan
pemujaan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa
melalui pemujaan Palinggih  Dewa Hyang Cik
di Merajan  Arya Gajah Para, karena pada
dasarnya agama selalu mengajarkan tentang
konsep kesederhanaan dalam memuja beliau.
4.  Pendidikan Estetika/Keindahan
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan
Arya Gajah Para tersebut terdapat unsur seni
di dalamnya, yang merupakan nilai estetika
karena itu semua merupakan suatu hasil karya
seni yang murni dari masyarakat setempat.
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Dimana secara turun-temurun Palinggih  Dewa
Hyang Cik di Merajan  Arya Gajah Para
merupakan suatu kekayaan dan salah satu hasil
budaya yang dimiliki oleh masyarakat di Desa
Pakraman Banyuatis, yang mesti disyukuri dan
dijaga serta dilestarikan keberadaannya.
Palinggih  Dewa Hyang Cik di Merajan  Arya
Gajah Para sangat menonjolkan dua
kebudayaan dan dua kepercayaan masyarakat
yaitu kepercayaan agama Hindu dengan budaya
dan adat Bali dan kepercayaan agama Konhucu
dengan budaya Cinanya. Kedua kebudayan dan
kepercayaan ini diapduakn seakan terlihat
menyatu tetapi keduanya tetap terlihat. Hal
inilah yang disebut dengan akulturasi budaya
dan keyakinan yang mana keduanya tidak ada
yang dipisahkan atau dihilangkan melainakn
keduanya justru diperkuat kembali atau saling
menguatkan.
III PENUTUP
Struktur  Palinggih  Dewa Hyang Cik
berada dalam kompleks merajan  Arya Gajah
Para yang berada di sebelah kiri walau dibatasi
oleh tembok. Palinggih  Dewa Hyang Cik
seperti halnya Konco tempat suci agama
Konhucu yang didalamnya terdapat bebrerapa
bagian lagi yaitu adanya Palinggih  dewa
penjaga pintu dewa Syahbanadar dan Dewa
Hyang Cik juga  ada tempat dua. Cara pemujaan
tetap menggunakan banten tetapi ada sarana
khusus seperti ritual agama konhucu.
Fungsi dari Palinggih  Dewa Hyang Cik
Di Merajan  Arya Gajah Para Desa Banyuatis
bagi masyarakat yaitu terdiri dari (1) fungsi
religius yaitu keberadaan Palinggih  Dewa
Hyang Cik  berfungsi meningkatkan
kepercayaan dan keyakinan kepada Tuhan, (2)
Fungsi pelestarian peninggalan leluhur yaitu
dengan adanyan Palinggih  Dewa Hyang Cik
berarti warisan lelhur akan tetap terjaga. (3)
fungsi sosial yaitu dengan adanya Palinggih
Dewa Hyang Cik kehidupan sosial dengan
sesama keluarga Arya Gajah Para tetap terjalin
juga kepada orang di luar keluarga. (4) fungsi
akulturasi budaya yaitu dengan keberadaaan
Palinggih  Dewa Hyang Cik adalah sebagai
wujud perpaduan dua kebudayaan yaitu budaya
cina dan Bali.
Nilai pendidikan sosioreligius terdiri dari
(1) pendidikan sosial yaitu dengan adanya
Palinggih  Dewa Hyang Cik keluarga diberikan
pembelajaran akan pentingnya hidup bersosial
baik dalam keluarga maupun orang lain. (2)
pendidikan religius yaitu diberikan
pembelajaran bahwa sangat penting
kepercayaan dan keyakinan untuk terhindarkan
dari masalah, musibah dan bahaya. (3)
menanamkan pendidikan  etika yaitu anggota
keluarga diberikan pembelajaran pentingnya
sikap beratika dalam bertingkah laku dan
sebagainya seperti beretikan terhadap budaya
dan agama orang lain. (4) pendidikan estetika/
keindahan yaitu keberadaan Palinggih  Dewa
Hyang Cik merupakan media dalam
menyadarkan umat betapa pentingnya
keidnahan dalam meningkatkan keyakinan dan
kekusuhan berbhakti. (5) pendidikan toleransi
yaitu mengajarkan bahwa hidup ini tidak akan
damai tanpa adanya toleransi dengansesama
maupun diluar suku dan agama. (6) pendidikan
peningkatan kerukunan yaitu dengan media
Palinggih  Dewa Hyang Cik umat diajarkan
agar selalu menjaga, meningkatkan kerukunan
antar keluarga, antar suku dan agama.
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